BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
ditarik simpulan bahwa:

1. Syarat Akuntan Publik berpengaruh signifikan terhadap Minat
Mahasiswa Program Studi Akuntansi konsentrasi Akuntan Publik
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo menjadi Akuntan
Publik. Nilai t positif menunjukkan bahwa Syarat Akuntan Publik
mempunyai hubungan yang searah dengan Minat Mahasiswa menjadi
Akuntan Publik.

2. Kewajiban Akuntan Publik tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat
Mahasiswa Program Studi Akuntansi konsentrasi Akuntan Publik
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo menjadi Akuntan
Publik. Nilai t positif menunjukkan bahwa Kewajiban Akuntan Publik
mempunyai hubungan yang tidak searah dengan Minat Mahasiswa
menjadi Akuntan Publik.

3. Sanksi Akuntan Publik tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat
Mahasiswa Program Studi Akuntansi konsentrasi Akuntan Publik
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo menjadi Akuntan
Publik. Nilai t negatif menunjukkan bahwa Sanksi Akuntan Publik
mempunyai hubungan yang tidak searah dengan Minat Mahasiswa

menjadi Akuntan Publik.
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4.

secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (Syarat
Akuntan Publik, Kewajiban Akuntan Publik, dan Sanksi Akuntan
Publik) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
variabel Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi konsentrasi
Akuntan Publik Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo
menjadi Akuntan Publik. Hasil pengujian koefisien determinasi sebesar
15,7%, menunjukan bahwa Minat Mahasiswa menjadi Akuntan Publik
dapat dipengaruhi oleh Syarat Akuntan Publik, Kewajiban Akuntan
Publik, dan Sanksi Akuntan Publik, sedangkan sisanya sebesar 84,3%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1.

2.

Terkait dengan syarat menjadi akuntan publik, sebaiknya para
mahasiswa Program Studi Akuntansi konsentrasi Akuntan Publik
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo memprsiapkan
persyaratan tersebut sedini mungkin, terutama mengenai aspek yang
mudah dipenuhi oleh mahasiswa.

Terkait dengan kewajiban akuntan publik, sebaiknya mahasiswa
memahami betul hal ini dnegan baik serta perlunya pemberian

pemahaman oleh pengampu mata kuliah akan hal ini.
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3. Perlunya motivasi dari pihak pengampu mata kuliah terkait dengan
sanksi akuntan publik. Sebab hal ini sangat sensitif dan dapat disalah
artikan oleh mahasiswa konsentrasi akuntansi sektor publik.

4. Sebaiknya bagi peneliti selanjutnya meneliti faktor lain yang terkait
dengan Minat Mahasiswa menjadi Akuntan Publik. Sebab dalam

penelitian pengaruh dari ketiga variabel bebas hanya sebesar 15,7%.
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